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TABULASI DATA
IDENTITAS RESPONDEN

No. Responden Nama Umur(Tahun)| Jenis Kelamin | Pendidikan Terakhir Jabatan Lama Bekerja

1 Sorlando Erikson A. 39 Pria S1 Business Control Supervisor 11

2 K. Manurung 51 Pria SMA Senior Asisten 20

3 Aris Trianta 47 Pria SMA Sopir DT 14

4 Erik 34 Pria SMA Sopir DT 15

5 Raga 47 Pria SD Sopir DT 17

6 Alek 31 Pria SMA Krani Panen 9

7 Kurung 39 Pria SMA Krani Panen 20

8 Sugeng Raharjo 39 Pria SMA Krani Panen 13

Usnur Business Control | o .+ Asisten | Sopir DT |Krani Panen| Jumlah Orang | %
Supervisor

18-28 ol o
28-39 1 1 3 5| 62.5
40-50 2 2| 25
51-61 1 1| 125
Total 8| 100

Klasifikcasi Tinglcat Umur

Freluensi (Orang) Presentase (%o}

18-28 0 0
29-39 5 62.5
40-50 2 25
51-61 1 12.5
Total 8 100
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No. Responden | Jenis Kelamin Jenis Peker: Jenis K elaminpersentase (%o
. enis erjaan : — ; —,
1 Pria Pria | Wanita | Pria | Wanita
2 Pria Business Control Supervisor | 1 12.5
3 Pria Sentor Asisten 1 12,5
4 Pria Sopir DT 3 37.5
5 Pria Krani Panen 3 37.5
6 Pria Total 8 100 0
7 Pria
8 Pria
Jenis Kelamin | Jumlah (Orang) |Presentase{%o)
“Wanita 0 0
Pria 8 100
Total 8 100
No. Responden| Pendidikan Terakhir Pendidikcan Terakhir B”inls;f:;rmﬂ Senior Asisten | Sopir DT |Krani Panen|Jumlah Orang| %
1 51 SD 1 1 12.5
2 SMA SMP 0 0
3 SMA SMA/SMK 1 2 3 6 75
4 SMA DIPLOMA 0 0
5 sD SARJANA (S1) 1 1 125
6 SMA Total 8 100
7 SMA
8 SMA
Klasifikasi Tingkat Pendidikan |Frekuensi (Orang) |Presentase (%)
SD 1 12.5
SMP 0 0
SMA/SMK 6 73
DIPLOMA 0 0
SARJANA (SD) 1 125
Total 8 100
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No. Responden Lama Bekerja Jabatan Lama Bekerja

1 11 <5 tahun [6-10 tahun|11-15 tahun|16-20 talun|>21 tahun
2 20 Business Control Supervisor 1
3 14 Senior Asisten 1
4 15 Sopir DT 2 1
5 17 Krani Panen 1 1 1
6 9 Total 1 4 3
7 20
g 13

Klasifikasi Lama Bekerja | Frekuensi (orang) | Presentase (%0)

< 5 Tahun 0 0

6-10 Tahun 1 12.5

11-15 tahun 4 50

16-20 tahun 3 37.5

=21 tahun 0 0

Jumlah g 100
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kKlasifik.a=i Tingk.at Umur

Frekuensi [Oran

Frezentase [+]

12-28 1] 1]
29-39 ] E25
40-50 2 20
51-61 1 125
Total 8 100

klazifik.azi Jenizs Kelamin

Frekuensi [COran

Presentase [*]

‘W anita 1] 0
Fria ] 100
Total ] 100

Klasifikazi Tingk.at Pendidil Frekuensi (Orad

Presentase []

50 1 125
SMF 1] 1]
SMASME E i)
DIFLOMA, 1] 1]
SARJAMNA 5] 1 125

Total 2 00

klazifikazi Lama Bekerja

Frekuensi [Drand:'regentage [*]

< B Tahun 1] 0
E-10 Tahun 1 125
11-15 takun 4 A0
16-20 tahun 3 3rh
=21 tahun 1] 0

Jumlah s 100

46



47

Planning
No Pertanvaan Jawaban Respondan
1 |Apalangkah yang diambil 1. Cek unit/pre use invection
untuk memastikan kendaraan |2. Cek unit/pre use invection
transportasi selalu dalam 3. Cek unit/celdis
kondisi optimal? 4. Melakukan pengecekan alat
3. Melakukan cek unit sebelum kerja
6. Melakukan servis rutin dan tiap papi cek unit
7. Cek unit dan servis (ganti oli 3000km)
§.Cek unit setiap pagi dan servis rutin
2 |Berapa kebutuhan kendaraan |1. Menghitung AKP H-1

transportasi yang dibutuhkan?

2. AKPH-1

3. Lewat AKPH-1

4. Melalu AKP H-1

5. Mengikuti AKP H-1

6. Mengilouti AKP
7. Melihat dari sensus pansn
8. 1 TM=30Ton
3 |Bagaimana mengatur jadwal | 1. Meletaklkan bak BIN terlebin dahulu dan FS mengikuti arahan krani panen
penganglutan TBS agar tidak |2. BIN, FS Krani panen yang atur
menggangeu proses panen? 3. Krani panen vang mengatur

4. Meletakan bak BIN

3. Baat ini mengeunakan BIN diisi FS Grabber

6. Meletaldkan bak di blok yang dipanen terlebih dahulu

5

7. Pengarahan dari krani panen dan mandor panen

8. Meletakdean bak BIN terlebih dahule

4 |Bagaimana jika ada 1. Meminta ke unit lain
kelurangan transportasi pada |2. Meminta tim lain
pengangkutan TBS? 3. Jarang ada, jika kurang minta ke divisi lain
4. Meminta tim lain
3. Meminta unit ke tim lain
6. Meminta ke mandoran lain atau divisi lain
7. Meminta unit ke tim lain
8. Meminta ke tim lain
3 |Apa vang menjadi kriteria 1. Memprioritaskan TM Hooklift
utama dalam memilih alat 2. TM Hooklift karena memiliki 4 bak
transprortasi untuk 3. Yang mudsh dipakai di lapangan
pengangkutan TBS? 4. Tidak ada pilihan (hooklift)
3. Th hooklift
6. Mudah melewati jalan di blok kebun
7. Sesuai dengan jalan vang di blok
8. Sesuai dengan kondisi jalan pada blok
6  |Pada pulml berapa 1.Jam 8
penganghutan sudah harus 2. Jam 8 maksimal jam &
dilaksanakan? 3. Pulul 8
4. Jam 8
5.Jam 8
6. Jam 8
7.Jam 8
8. Jam 8
7 |Berapa ton bush vang 1. Iviaksimal 3.7 ton
dianghut dalam 1 trip? 2. Maksimal 3.7 ton
5. Maksimal 3.7 ton
4. Malksimal 3 ton
5.4-3ton
6. >3 ton
7. 5 ton lebih
8. 5ton
§  |Bagaimana memastikan bahwa | 1. Menghitung dari janjang x BJR.
penganglutan TBS tidak 2. Jumiah janjang x BJR.
melebihi kapasitas anglut 3. Jumiah janjang x ER = estimasi
wang telah ditetapkan? 4. Banyak janjang sama BIR.
3. Menghitung jumlah janjang dan BJR.
6. Dihitung krani panen dari BJE. dan janjang
7. Dihitung janjang dan BIR.
8. Krani panen menghitung BJR. dan janjang
% |Apalangkah pertama yvang  |Pembuatan RKH
dilakoukan dalam proses
perencanaan pengangkutan
TBS?
10 | APD apa saja yang digunakan |Helm Safety, Sepatu Safety. Rompi Safety

dalam proses pengangkutan
TES?
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Organizing
No Pertanyaan Jawaban Responden
&  |Sizpa saja vang terlibat dalam |1 Asisten divisi, krani panen, sopir
struktur manajemen 2. Erani panen, sopir, asisten
transportasi? 3. Krani panen, asisten, sopit
4. Asisten, krani panen, sopit
3. Krani panen, sopir, dan asisten
6. Asisten divisi, krani panen, sopir
1. Asisten divisi, krani panen, sopir
3. Asisten, krani panen, sopir
10 |Siapa vang bertangrong jawab | 1. Asisten divisi dan semua vang terlibat
dalam pengawasan 2. 10 asisten divisi
keselamatan selama proses 3. Asisten divisi, krani panen
transportasi? 4. Aszisten divisi

Asisten divisi

Asisten divisi dan karvawan vang bekerja

SRR

. Asizten divisi

. Asisten divisi

3
11 |Bagaimana pembagian tugazs | 1. Melalui jobdesk dan apel pagi
dan tanggung jawab dalam tim |2. Mengilati jobdeszk
manajemen transportasi? 3. Apel pagi dan jobdesk vang ada
4. Jobdesk vang ada dan briefing pagi
3. Mengiluti jobdesk vang sudah ada
6. Mengiluti arahan apel pagi
7. Mengikuti arahan apel
8. Mengilruti arahan pada apel pagi
12 |Bagzimana komunikasi antara | 1. Koordinasi antara krand panen dan mandor panen
tim pansn dan tim transportasi |2, Koordinasi perkemandoran
dilakukan untulk memastikan |3, Melalmkan pengecelan buah vang telah dipanen (krani dan mandor
kelancaran operasional? 4. Melihat buah vang siap dijepit
3. Koordinasi hanva untuk buah siap dijepit
6. Arahan antara mandor panen dan krani panen
1. Mander panen memberi info ke krani panen
3. Krani panen dan mandor panen
13  |Bagzimana Ands memastikan | 1. Sebelum belerja indoktrinasi dan pelatihan
bahwea semua karyvawan 2. Indoktrinasi
memahami dan mengilati 3. Indoktrinasi sebelum beranghat
prosedur keselamatan selama 4. Indoktrinasi dan pelatihan
proses transportasi? 3. Indoktrinasi sebelum beranghat
6. Adanva pelatihan dan indoktrinasi
1. Pelatihan dan indektrinasi sebelum kena
3. Diberilian arshan pada saat apel pagi
14 |Bagsimana Ands memastikan | 1. Evalosasi buah secepat mungkin
bahwa semua anggota tim 2. Mempercepat evakuasi bush
transportasi memahami 3. Evalsasi buah dengan cepat
pentingnya menjaga kualitas (4. Evabuasi buah cepat agar tidak hilang

TES selama penganghutan, dan
mengambil langlkah-langkah
untuk meminimallzan
kermzakan atan kehilangan

. Mempercepat gvalarasi bush blar tidak hilang

3
6. Mengirim buah lebih cepat
7. Mengirim bush ke pabrik lebih cepat

3. Mengevabuasi buah lebih cepat
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Controlling
No Pertanyaan Jawaban Responden
20 |Bagaimana proses pengawasan | 1. Mengevalmasi buah secepatnya
dilakukan untul memastikan  |2. Secepatnya evaluasi dan mengmunakan ancak giring
TES dianglout dan diolah dalam |3. Evaluasi bush vang cepat
waltu maksimal 24 jam setelah |4. Secepatnya evakuasi bugh
panen untuk menjaga kualitaz | 5. Evalkuasi secepatnya melalui ancak giring
dan meminimallcan kadar asam |6, Memulai kerja lebth awal
lemak bebas? 1. Kirim zesuai jadwal
8. Memulai kirim ke PKS sesuai jadwal
21  |Bagaimana Anda memantau dan (1. Tim RDPO memiliki jadwal rutin perbailkan jalan

mengendalilan kondisi jalan
petkebunan agar tetap layak
untuk transportast TBS,
terutama saat musim hujan atau
banjir?

2. RDPO Tim (laporan)

3. Jadwal rutin tim RDPO

4. Ada tim RDPO

3. RDPO dari laporan

6. Melaporkan kondist jalan ke asisten

1. Perbaikan rutin dan melaporkan jalan rusak

8. Ada perbaikan rutin dart RDPO

22 | Apa langkah-langlah vang 1. Asisten divisi menghubungi pihak W3
diambil jika terjadi kerusakan |2, Asisten divisi melapor ke workshop
pada armada transportasi vang |3, Melaporkan ke asisten divist
dapat menghambat proses 4. Melaporkan ke asisten divist
pengangkutan TBS? 3. Melaporkan ke asisten ke workshop
6. Melapor ke asisten divisi duln
1. Melapor ke asisten divisi
- o |8, Melapor ke asisten o
23 |Bagaimana Anda memastilan |1 Melaloulean idnoldtrinasi dan pelatihan serta bekerja sama dengan pihak safety |
kepatuhan terhadap Standar 2. Bekerjasama dengan tim safety
Operasional Prosedur (SOF) 3. Indoktrinasi dan tim EHS
dalam kegiatan transportast 4. Indoktrinasi dan tim EHS
TES, termasul aspek 3. Adanvya pelatihan
keselamatan kerja? 6. Pelatihan sebelum kerja
1. Pelatihan sebelum kerja
8. Indoktrinasi dan pelatihan
24 |Seberapa besar pengaruh cuaca |1 Sangat besar, karena pada saat hujan semua aktivitas dihentikan

tethadap proses transportasi
TBS di perkebunan im?

. Sangat besar

2
3. Sangat besar

4. Sangat besar

3. Sangat besar

6. Sangat bezar, karena pada musim hujan susah buat kirim karena jalan jelek

1. Sangat berpenparuh pada musim hujan, kirim susah karena jalan jelek

3. Sangat besar
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KUESIONER PENELITIAN ANALISIS MANAJEMEN TRANSPORTASI PENGANGKUTAN
TANDAN BUAH SEGAR KELAPA SAWIT PADA PT. POLIPLANT SEJAHTERA
KETAPANG, KALIMANTAN BARAT

A. Identitas Responden
Isilah identitas berikut dan berikan tanda (X) sesuai dengan jawaban yang anda pilih:
1. Nama
2. Umur
3. Jenis Kelamin
a. Wanita
b. Pria
4. Pendidikan Terakhir
a. SD/Sederajat
b. SMP/Sederajat
c. SMA/Sederajat
d. Diploma
e. Sarjana (S1/S2/S3)
5. Pekerjaan

6. Lama Kerja : Tahun/Bulan

Tanda Tangan Responden
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B. Daftar Pertanyaan wawancara untuk responden PT. Poliplant Sejahtera

Berikut daftar pertanyaan untuk Business control Supervisor (BCS) dan
Asisten Divisi:

Planning

1.

Apa langkah yang diambil untuk memastikan kendaraan transportasi

selalu dalam kondisi optimal?

2. Berapa kebutuhan kendaraan transportasi yang dibutuhkan?

3. Bagaimana mengatur jadwal pengangkutan TBS agar tidak
mengganggu proses panen?

4. Bagaimana jika ada kekurangan transportasi pada pengangkutan TBS?

5. Apa yang menjadi kriteria utama dalam memilih alat transportasi untuk
pengangkutan TBS?

6. Pada pukul berapa pengangkutan sudah harus dilaksanakan?

7. Berapa ton buah yang diangkut dalam 1 trip?

8. Bagaimana memastikan bahwa pengangkutan TBS tidak melebihi
kapasitas angkut yang telah ditetapkan?

Organizing

9. Siapa saja yang terlibat dalam struktur manajemen transportasi?

10. Siapa yang bertanggung jawab dalam pengawasan keselamatan selama
proses transportasi?

11. Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab dalam
tim manajemen transportasii?

12. Bagaimana komunikasi antara tim panen dan tim transportasi dilakukan
untuk memastikan kelancaran operasional?

13. Bagaimana Anda memastikan bahwa semua karyawan memahami dan
mengikuti prosedur keselamatan selama proses transportasi?

14. Bagaimana Anda memastikan bahwa semua anggota tim transportasi

memahami pentingnya menjaga kualitas TBS selama pengangkutan, dan
mengambil langkah- langkah untuk meminimalkan kerusakan atau

kehilangan buah?
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Actuating

15.

16.

17.

18.

19.

Apa saja tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan pengangkutan
TBS?

Bagaimana cara mengatasi kendala yang dihadapi dalam pengangkutan
TBS?

Apa saja prosedur yang diterapkan untuk menangani kerusakan atau
masalah pada alat transportasi?

Bagaimana Anda mendorong inisiatif dan partisipasi aktif dari tim
transportasi dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang
terkait dengan pengangkutan TBS?

Apa tindakan yang diambil jika terjadi keterlambatan dalam pengangkutan
TBS?

Controlling

20.

21.

22.

23.

24.

Bagaimana proses pengawasan dilakukan untuk memastikan TBS diangkut
dan diolah dalam waktu maksimal 24 jam setelah panen untuk menjaga
kualitas dan meminimalkan kadar asam lemak bebas?

Bagaimana Anda memantau dan mengendalikan kondisi jalan perkebunan
agar tetap layak untuk transportasi TBS, terutama saat musim hujan atau
banjir?

Apa langkah-langkah yang diambil jika terjadi kerusakan pada armada
transportasi yang dapat menghambat proses pengangkutan TBS?
Bagaimana Anda memastikan kepatuhan terhadap Standar Operasional
Prosedur (SOP) dalam kegiatan transportasi TBS, termasuk aspek

keselamatan kerja?
Seberapa besar pengaruh cuaca terhadap proses transportasi TBS di
perkebunan ini.

a. Apa saja prosedur yang diterapkan untuk menangani kerusakan atau

masalah pada alat transportasi?



25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.
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Bagaimana Anda mendorong inisiatif dan partisipasi aktif dari tim
transportasi dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang
terkait dengan pengangkutan TBS?

Apa tindakan yang diambil jika terjadi keterlambatan dalam pengangkutan
TBS?

Bagaimana proses pengawasan dilakukan untuk memastikan TBS diangkut
dan diolah dalam waktu maksimal 24 jam setelah panen untuk menjaga
kualitas dan meminimalkan kadar asam lemak bebas?

Bagaimana Anda memantau dan mengendalikan kondisi jalan perkebunan
agar tetap layak untuk transportasi TBS, terutama saat musim hujan atau
banjir?

Apa langkah-langkah yang diambil jika terjadi kerusakan pada armada
transportasi yang dapat menghambat proses pengangkutan TBS?
Bagaimana Anda memastikan kepatuhan terhadap Standar Operasional
Prosedur (SOP) dalam kegiatan transportasi TBS, termasuk aspek
keselamatan kerja?

Seberapa besar pengaruh cuaca terhadap proses transportasi TBS di
perkebunan ini.



